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Abstract
The development of digital technology has brought significant changes to various fields,
including education. However, the terms digitization, digitalization, and digital transformation
are often understood as similar concepts, although they have different meanings and purposes.
This study aims to explain the differences between digitization, digitalization, and digital
transformation and provide examples of their implementation in education. This research
employs a qualitative approach using the literature review method. Data were collected by
examining relevant scholarly journal articles and academic literature, then analyzed
descriptively by identifying and comparing the three concepts. The findings indicate that
digitization refers to the process of converting information from physical or analog forms into
digital formats. Digitalization involves the use of digital technology to improve and simplify
work processes, while digital transformation refers to comprehensive organizational changes
involving strategies, work systems, and organizational culture. In education, digitization can be
implemented through document scanning, digitalization through the use of digital learning and
administrative applications, and digital transformation through the development of integrated
school management systems. The adoption of digital technology provides opportunities to
improve the effectiveness of educational services. However, it also presents challenges related
to human resource capabilities, technological infrastructure, and data security. Therefore,
understanding the differences between these three concepts is essential to ensure that digital
technology is implemented according to the needs and objectives of educational institutions.
Keywords: digitization, digitalization, digital transformation, educational technology,
educational management.
Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan. Namun, istilah digitasi, digitalisasi, dan transformasi digital masih sering dipahami
sebagai konsep yang sama, padahal ketiganya memiliki pengertian dan tujuan yang berbeda.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perbedaan digitasi, digitalisasi, dan transformasi
digital serta memberikan contoh penerapannya dalam bidang pendidikan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Data
diperoleh melalui penelusuran dan pengkajian berbagai artikel jurnal ilmiah serta literatur yang
relevan, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan mengidentifikasi dan membandingkan
ketiga konsep tersebut. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa digitasi merupakan proses
mengubah informasi dari bentuk fisik atau analog menjadi bentuk digital. Digitalisasi
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merupakan pemanfaatan teknologi digital untuk memperbaiki dan mempermudah proses kerja,
sedangkan transformasi digital merupakan perubahan menyeluruh yang mencakup strategi,
sistem kerja, dan budaya organisasi. Dalam bidang pendidikan, digitasi dapat diterapkan
melalui pemindaian dokumen, digitalisasi melalui penggunaan aplikasi pembelajaran dan
administrasi, serta transformasi digital melalui pengembangan sistem manajemen sekolah yang
terintegrasi. Penerapan teknologi tersebut memberikan peluang untuk meningkatkan efektivitas
pelayanan pendidikan, tetapi juga menghadapi tantangan berupa keterbatasan sumber daya
manusia, infrastruktur, dan keamanan data. Oleh karena itu, pemahaman terhadap ketiga konsep
tersebut diperlukan agar pemanfaatan teknologi digital dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dan tujuan lembaga pendidikan.

Kata Kunci: digitasi, digitalisasi, transformasi digital, teknologi pendidikan, manajemen
Pendidikan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk pendidikan, pemerintahan, bisnis, dan pelayanan masyarakat. Penggunaan
teknologi digital semakin dibutuhkan untuk mempermudah pekerjaan, mempercepat
penyampaian informasi, serta meningkatkan efektivitas kegiatan organisasi. Perubahan tersebut
mendorong berbagai lembaga untuk mulai memanfaatkan teknologi dalam kegiatan sehari-hari.

Dalam perkembangannya, terdapat tiga istilah yang sering digunakan untuk menjelaskan
pemanfaatan teknologi, yaitu digitasi, digitalisasi, dan transformasi digital. Ketiga istilah
tersebut memiliki keterkaitan, tetapi sebenarnya mempunyai pengertian dan ruang lingkup yang
berbeda. Digitasi lebih menekankan pada perubahan informasi dari bentuk analog menjadi
digital, sedangkan digitalisasi berkaitan dengan pemanfaatan teknologi untuk memperbaiki
proses kerja. Sementara itu, transformasi digital mencakup perubahan yang lebih luas, termasuk
strategi, budaya, dan sistem organisasi.

Perbedaan ketiga konsep tersebut sering kali belum dipahami secara tepat. Sebagian
orang menganggap bahwa penggunaan komputer, aplikasi, atau internet sudah termasuk
transformasi digital. Padahal, penggunaan teknologi belum tentu menunjukkan adanya
perubahan menyeluruh dalam suatu organisasi. Sebuah lembaga dapat menggunakan berbagai
perangkat digital, tetapi tetap menjalankan sistem kerja yang sama seperti sebelumnya.

Dalam bidang pendidikan, misalnya, pemindaian dokumen menjadi PDF merupakan
bentuk digitasi. Penggunaan aplikasi untuk mengelola nilai dan absensi merupakan bentuk
digitalisasi. Adapun perubahan menyeluruh dalam sistem pembelajaran, administrasi,
komunikasi, dan pengambilan keputusan dengan memanfaatkan teknologi digital dapat menjadi

bagian dari transformasi digital.
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Oleh karena itu, pembahasan mengenai perbedaan digitasi, digitalisasi, dan transformasi
digital penting dilakukan agar penggunaan teknologi tidak hanya berorientasi pada pengadaan
perangkat, tetapi juga pada manfaat dan perubahan yang dihasilkan. Artikel ini bertujuan
menjelaskan pengertian ketiga konsep tersebut, mengidentifikasi perbedaannya, serta

memberikan contoh penerapannya, khususnya dalam bidang Pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan topik digitasi, digitalisasi, dan transformasi digital. Sumber
yang digunakan meliputi artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian, serta literatur akademik yang
membahas pemanfaatan teknologi digital dalam organisasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran artikel ilmiah yang relevan dengan
menggunakan kata kunci digitization, digitalization, dan digital transformation. Artikel yang
dipilih kemudian dikaji berdasarkan kesesuaiannya dengan fokus pembahasan, terutama
mengenai pengertian, karakteristik, hubungan, dan penerapan ketiga konsep tersebut.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dengan cara mengidentifikasi,
mengelompokkan, membandingkan, dan menyimpulkan informasi dari berbagai sumber. Hasil
analisis digunakan untuk menjelaskan perbedaan ketiga konsep secara sistematis serta

memberikan contoh penerapannya dalam bidang pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Pengertian dan Konsep Digitasi

Digitasi merupakan proses mengubah informasi yang sebelumnya berbentuk fisik atau
analog menjadi bentuk digital sehingga dapat disimpan, dibaca, dan diolah menggunakan
perangkat elektronik. Proses ini biasanya dilakukan dengan bantuan perangkat seperti
komputer, pemindai (scanner), kamera digital, dan perangkat lunak pengolah dokumen. Dalam
kegiatan digitasi, informasi yang awalnya terdapat pada media fisik diubah menjadi data digital
tanpa harus mengubah tujuan utama dari informasi tersebut.

Gradillas dan Thomas menjelaskan bahwa digitasi merupakan proses teknis yang

mencakup konversi, representasi, dan peningkatan objek analog menjadi bentuk digital. Dengan
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demikian, digitasi lebih menekankan pada proses teknis pengubahan informasi daripada
perubahan sistem kerja suatu organisasi.

Sebagai contoh, sebuah sekolah memiliki dokumen nilai siswa yang sebelumnya ditulis
dalam buku rapor. Ketika dokumen tersebut dipindai dan disimpan dalam format PDF, kegiatan
tersebut termasuk digitasi. Informasi nilai siswa tetap sama, tetapi bentuk penyimpanannya
berubah dari dokumen fisik menjadi dokumen digital.

Dalam bidang pendidikan, digitasi dapat diterapkan pada berbagai kegiatan, seperti
pemindaian ijazah, penyimpanan arsip surat, pengubahan buku cetak menjadi buku elektronik,
serta penyimpanan dokumen administrasi sekolah. Penerapan tersebut dapat membantu sekolah
mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik dan memudahkan pencarian informasi.

Meskipun demikian, digitasi tidak secara otomatis mengubah keseluruhan sistem kerja.
Sekolah yang hanya memindai dokumen dan menyimpannya di komputer masih menjalankan
sistem administrasi yang sama apabila proses pelayanan, pengarsipan, dan pengelolaan datanya
belum mengalami perubahan.

. Pengertian dan Konsep Digitalisasi

Digitalisasi merupakan proses pemanfaatan teknologi digital untuk memperbaiki,
menyederhanakan, atau mengembangkan kegiatan yang sebelumnya dilakukan secara
konvensional. Berbeda dengan digitasi yang berfokus pada perubahan bentuk informasi,
digitalisasi lebih menekankan pada penggunaan teknologi untuk meningkatkan efektivitas
proses kerja.

Gradillas dan Thomas menjelaskan bahwa digitalisasi berkaitan dengan penerapan dan
pemanfaatan artefak digital yang dapat membawa perubahan terhadap kegiatan sosial dan
ekonomi. Artinya, digitalisasi tidak hanya berkaitan dengan keberadaan teknologi, tetapi juga
bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam aktivitas manusia dan organisasi.

Sebagai contoh, sekolah yang sebelumnya melakukan pencatatan kehadiran siswa secara
manual mulai menggunakan aplikasi absensi digital. Guru dapat mencatat kehadiran melalui
aplikasi, sedangkan pihak administrasi dapat melihat dan mengolah data kehadiran secara lebih
terstruktur. Penggunaan aplikasi tersebut merupakan bentuk digitalisasi karena teknologi
digunakan untuk memperbaiki proses administrasi yang sudah ada.

Digitalisasi juga dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Guru yang sebelumnya
membagikan materi melalui kertas dapat menggunakan platform pembelajaran digital untuk

membagikan materi, memberikan tugas, dan menerima hasil pekerjaan siswa. Dengan cara
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tersebut, proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel karena guru dan siswa dapat berinteraksi
melalui media digital.

Verhoef dan rekan-rekannya menjelaskan bahwa digitalisasi merupakan bagian dari
tahapan perubahan digital yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi untuk
mengembangkan proses dan model bisnis. Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan teknologi
dapat membantu sekolah meningkatkan pelayanan administrasi dan memperluas akses terhadap
sumber belajar. Keberhasilan digitalisasi tidak hanya ditentukan oleh tersedianya perangkat dan
aplikasi. Kemampuan pengguna, ketersediaan jaringan internet, keamanan data, dan kesiapan
organisasi juga perlu diperhatikan agar teknologi benar-benar memberikan manfaat.

. Pengertian dan Konsep Tranformasi Digital

Transformasi digital merupakan perubahan menyeluruh dalam suatu organisasi yang
memanfaatkan teknologi digital untuk memperbarui strategi, sistem kerja, budaya organisasi,
dan cara memberikan pelayanan. Transformasi digital memiliki cakupan yang lebih luas
dibandingkan digitasi dan digitalisasi karena tidak hanya berfokus pada pengubahan dokumen
atau perbaikan proses, tetapi juga pada perubahan cara organisasi menjalankan seluruh
kegiatannya.

Menurut Vial, transformasi digital merupakan proses ketika teknologi digital memicu
perubahan yang mendorong organisasi menyesuaikan strategi dan cara menciptakan nilai.
Perubahan tersebut juga berkaitan dengan struktur organisasi dan berbagai hambatan yang
muncul selama proses transformasi.

Dalam bidang pendidikan, transformasi digital dapat dilihat dari perubahan sistem
pengelolaan sekolah secara menyeluruh. Misalnya, sebuah sekolah tidak hanya menggunakan
aplikasi untuk absensi dan pembelajaran, tetapi juga mengintegrasikan sistem akademik,
administrasi, komunikasi dengan orang tua, serta pengambilan keputusan berbasis data.

Mergel, Edelmann, dan Haug menjelaskan bahwa transformasi digital dalam organisasi
pemerintahan tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga perubahan
budaya organisasi dan hubungan dengan para pemangku kepentingan. Jika diterapkan pada
sekolah, konsep tersebut dapat terlihat melalui perubahan pola kerja kepala sekolah, guru,
tenaga administrasi, siswa, dan orang tua dalam memberikan serta menerima layanan
pendidikan.

Contohnya, sekolah yang sebelumnya mengandalkan pelayanan administrasi secara

langsung dapat mengembangkan sistem pelayanan terpadu berbasis digital. Melalui sistem
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tersebut, orang tua dapat mengakses informasi akademik, guru dapat mengelola pembelajaran,
dan kepala sekolah dapat menggunakan laporan digital sebagai bahan evaluasi. Perubahan ini
menjadi transformasi digital apabila disertai pembaruan strategi, tata kelola, dan budaya kerja
sekolah.

Transformasi digital juga memerlukan perencanaan yang matang. Sekolah perlu
menyiapkan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, kebijakan keamanan data, serta
evaluasi berkelanjutan. Dengan demikian, transformasi digital bukan sekadar pengadaan
perangkat teknologi, melainkan proses perubahan organisasi yang membutuhkan keterlibatan

seluruh warga sekolah.

. Perbedaan Digitasi, Digitalisasi, dan Tranformasi Digital

Digitasi, digitalisasi, dan transformasi digital merupakan tiga konsep yang saling
berkaitan, tetapi mempunyai fokus dan cakupan yang berbeda. Ketiganya sering dianggap
memiliki arti yang sama karena sama-sama menggunakan teknologi digital. Padahal, perbedaan
ketiganya dapat dilihat dari tujuan, proses, serta dampak yang dihasilkan.

Menurut Verhoef dan rekan-rekannya, ketiga konsep tersebut dapat dipahami sebagai
tahapan perubahan digital yang saling berkaitan. Digitasi berfokus pada pengubahan informasi
menjadi digital, digitalisasi pada pemanfaatan teknologi untuk memperbaiki kegiatan,

sedangkan transformasi digital mencakup perubahan yang lebih luas dalam organisasi.

Perbandingan ketiga konsep

Aspek Digitasi Digitalisasi Transformasi digital
on Mengubah bentuk |[Memperbaiki proses |[Mengubah organisasi secara
okus
informasi kerja menyeluruh
- Membuat data Meningkatkan Menciptakan cara kerja dan
Tujuan o . L
menjadi digital  ||efisiensi nilai baru
Cakupan | Teknis Proses dan aktivitas ||Strategi, proses, dan budaya
Contoh — Menggunakan Mengintegrasikan tata kelola
Memindai arsip o ‘ .
sekolah aplikasi absensi sekolah digital
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Dokumen mudah ' —||Perubahan menyeluruh dalam
Dampak o Proses lebih praktis o
disimpan layanan pendidikan

Sumber: Diadaptasi dari Verhoef dkk. (2021), Vial (2019), serta Gradillas dan Thomas
(2025).

Berdasarkan tabel tersebut, perbedaan utama ketiganya terletak pada tingkat perubahan
yang dilakukan. Digitasi merupakan perubahan pada bentuk informasi, digitalisasi merupakan
perubahan dalam pemanfaatan teknologi untuk mendukung aktivitas, sedangkan transformasi
digital mencakup perubahan pada sistem dan arah organisasi.

Sebagai contoh, ketika sekolah memindai dokumen rapor menjadi PDF, kegiatan tersebut
termasuk digitasi. Ketika sekolah menggunakan aplikasi untuk mengelola nilai dan
membagikan hasil belajar kepada orang tua, kegiatan tersebut termasuk digitalisasi. Sementara
itu, ketika sekolah mengubah tata kelola akademik, administrasi, pola pembelajaran, dan
pengambilan keputusan melalui strategi digital yang terintegrasi, kegiatan tersebut dapat
dikategorikan sebagai transformasi digital.

Meskipun demikian, ketiga konsep tersebut tidak selalu berlangsung secara berurutan.
Organisasi dapat melakukan digitalisasi pada suatu bagian tanpa harus langsung melakukan
transformasi digital secara menyeluruh. Oleh karena itu, hubungan ketiganya lebih tepat
dipahami sebagai hubungan yang saling mendukung, bukan sebagai tahapan yang wajib dilalui

dengan urutan yang sama oleh setiap organisasi.

. Hubungan Antara Digitasi, Digitalisasi, dan Tranformasi Digital

Digitasi, digitalisasi, dan transformasi digital memiliki hubungan yang erat karena
ketiganya berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam menghadapi perubahan kebutuhan
masyarakat. Digitasi dapat menyediakan data dalam bentuk digital yang selanjutnya
dimanfaatkan melalui proses digitalisasi. Pemanfaatan tersebut dapat menjadi bagian dari
transformasi digital apabila mendorong perubahan yang lebih luas dalam organisasi.

Gradillas dan Thomas menjelaskan bahwa digitasi dan digitalisasi saling berkaitan dan
dapat membentuk hubungan timbal balik. Hasil digitasi dapat mendukung digitalisasi,
sedangkan kebutuhan digitalisasi dapat mendorong organisasi untuk melakukan digitasi lebih
lanjut.

Dalam lingkungan pendidikan, hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui pengelolaan

arsip sekolah. Pada tahap awal, sekolah mengubah dokumen fisik menjadi file digital.
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Selanjutnya, dokumen tersebut dimanfaatkan dalam sistem administrasi untuk mempercepat
pencarian dan pelayanan data. Apabila sekolah kemudian mengembangkan kebijakan
pengelolaan data terpadu dan mengubah proses administrasinya secara menyeluruh, proses
tersebut dapat menjadi bagian dari transformasi digital.

Hubungan ketiganya juga menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan teknologi tidak
hanya ditentukan oleh perangkat yang digunakan. Organisasi perlu memahami kebutuhan,
kemampuan sumber daya manusia, serta tujuan perubahan yang ingin dicapai. Teknologi yang
canggih sekalipun belum tentu menghasilkan transformasi apabila tidak disertai perubahan
dalam pengelolaan organisasi.

. Contoh Penerapan dalam Bidang Pendidikan
Penerapan digitasi, digitalisasi, dan transformasi digital dalam bidang pendidikan dapat

ditemukan dalam kegiatan pembelajaran, administrasi, pengelolaan perpustakaan, serta

pelayanan kepada orang tua siswa.

a. Penerapan Digitasi

Sekolah memindai ijazah, surat masuk, surat keluar, dan
dokumen akademik menjadi file digital. Dokumen
tersebut disimpan dalam komputer atau media
penyimpanan digital sehingga lebih mudah ditemukan

dan dicadangkan.

b. Penerapan Digitalisasi
Sekolah menggunakan aplikasi untuk mengelola absensi,
nilai, jadwal pelajaran, dan tugas siswa. Proses yang

sebelumnya dilakukan secara manual mulai dilakukan

melalui sistem digital agar lebih praktis dan terorganisasi.
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c. Penerapan Tranformasi Digital
Sekolah  mengintegrasikan  sistem  pembelajaran,
administrasi, evaluasi, dan komunikasi dengan orang tua.

Kepala sekolah menggunakan data untuk mendukung

perencanaan dan pengambilan keputusan, sementara
guru menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

Penerapan tersebut merupakan ilustrasi yang dapat digunakan dalam pembahasan jurnal, bukan
hasil observasi lapangan pada sekolah tertentu. Untuk menyebutnya sebagai temuan penelitian,
diperlukan data dari sekolah yang benar-benar diteliti.

. Tantangan dan Peluang Penerapan Teknologi Digital

Penerapan teknologi digital dalam organisasi pendidikan memberikan peluang untuk
meningkatkan kualitas pelayanan, mempercepat pekerjaan administrasi, serta memperluas
akses terhadap sumber belajar. Penggunaan sistem digital juga dapat membantu sekolah
mengelola informasi secara lebih terstruktur dan mendukung proses evaluasi pembelajaran.

Namun, penerapan teknologi digital juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya
adalah keterbatasan kemampuan sumber daya manusia dalam mengoperasikan teknologi. Guru
dan tenaga administrasi membutuhkan pelatihan agar dapat menggunakan sistem digital secara
tepat. Selain itu, keterbatasan jaringan internet dan perangkat juga dapat menghambat
pelaksanaan kegiatan digital di sekolah.

Tantangan lainnya adalah keamanan dan kerahasiaan data. Sekolah mengelola berbagai
informasi penting, seperti data siswa, nilai akademik, dan identitas orang tua. Oleh karena itu,
penggunaan teknologi digital perlu disertai kebijakan pengelolaan data, pengaturan hak akses,
serta pencadangan dokumen secara berkala.

Saarikko, Westergren, dan Blomquist menekankan pentingnya tanggung jawab
organisasi dalam mengelola data, membangun strategi, dan melibatkan seluruh organisasi
dalam perubahan digital. Dengan demikian, keberhasilan penerapan teknologi digital tidak
hanya bergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi juga pada kesiapan organisasi dan

kemampuan mengelola perubahan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut, digitasi, digitalisasi, dan transformasi digital
merupakan tiga konsep yang saling berkaitan, tetapi memiliki pengertian dan tujuan yang
berbeda. Digitasi berfokus pada proses mengubah informasi dari bentuk fisik atau analog
menjadi bentuk digital. Digitalisasi merupakan pemanfaatan teknologi digital untuk
memperbaiki dan mengembangkan proses kerja, sedangkan transformasi digital merupakan
perubahan menyeluruh yang mencakup strategi, sistem kerja, dan budaya organisasi.

Dalam bidang pendidikan, ketiga konsep tersebut dapat diterapkan melalui pengelolaan
arsip digital, penggunaan aplikasi pembelajaran, serta pengembangan sistem manajemen
sekolah yang terintegrasi. Penerapannya dapat membantu meningkatkan efisiensi administrasi
dan mendukung pelayanan pendidikan. Namun, keberhasilan penerapan teknologi digital tetap
memerlukan kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur, keamanan data, dan dukungan
seluruh warga sekolah.

Pemahaman terhadap perbedaan ketiga konsep tersebut diperlukan agar lembaga
pendidikan tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga mampu
memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan dan tujuan organisasi.
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